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ABSTRAK

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik Kelompok 004 di Kelurahan Kendangsari ini diharapkan
mampu memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya budidaya tanaman pangan terhadap lingku-
ngan sekitar, Pengabdian masyarakat di kelurahan kendangsari dilatarbelakangi karena adanya kondisi partum-
buhan penduduk di tengah kota yang kurang maksimal dalam melakukan pengembangan budidaya tanaman Salah
satu dalam kegiatan pengabdian masyarakat tersebut adalah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan tanaman
vertikultur menggunakan media pot vertikal. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan pengeta- huan, sikap,
dan keterampilan serta meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan masyarakat. Alasan yang mela- tarbelakangi
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan penanaman dengan media pot verti ini adalah setiap hari masyarakat
membutuhkan sayuran untuk dikonsumsi. Selama ini masyarakat membeli sayuran tersebut dari pasar atau penjual
keliling Melalui program Kuliah Kerja Nyata kelompok 004 Universitas Bhayangkara Surabaya yang dilaksa-
nakan di keluarahan Kendangsari, Tenggilis Mejoyo, Surabaya dengan mengangkat tema “ Pengembangan
Potensi Desa Dalam Penanaman Menggunakan Pot Verti di Kelurahan Kendangsari Surabaya“. Untuk mencapai
hal tersebut maka KKN Kelompok 004 melakukan sosialisasi, pelati- han dan pendampingan kepada warga
kelurahan Kendangsari. Setelah upaya tersebut warga bisa melaku kan budidaya sendiri serta mampu meman-
faatkan hasil budidayanya menjadi suatu produk sehat dan memiliki nilai jual.

Kata Kunci : Pangan, Vertikultur, Budidaya

ABSTRACT

The implementation of the 004 Group Thematic Real Work Lecture in Kendangsari Village is expected
to be able to provide awareness to the public about the importance of food crop cultivation to the surrounding
environment. Community service in Kendangsari Village is motivated by the existence of population growth
conditions in the middle of the city that are less than optimal in developing plant cultivation. the community
service activity is community empowerment through vertical plant training using vertical pot media.
Empowerment aims to increase knowledge, attitudes, and skills as well as increase community participation and
welfare. The reason behind empowering the community through planting training using verti pot media is that
people need vegetables to be consumed every day. So far, people have bought these vegetables from the market
or mobile vendors. Through the 004 Bhayangkara University Surabaya Real Work Lecture program which was
held in Kendangsari, Tenggilis Mejoyo, Surabaya with the theme "Developing Village Potential in Planting Using
Verti Pots in Kendangsari Village, Surabaya". To achieve this, KKN Group 004 conducted socialization, training
and assistance to residents of Kendangsari village. After these efforts, residents can do their own cultivation and
are able to utilize the results of their cultivation into a healthy product and have a selling value
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1.PENDAHULUAN

Rumah Pangan Lestari (RPL) adalah upaya pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi dapat ditingkatkan
diantaranya melalui pemanfaatan lahan pekarangan rumah tangga yang berkualitas dan beragam. Pelaksanaan
program kegiatan Tim Pengabdian program RPL ini menggunakan teknik Vertical garden dan vertikultur[1].
Pengembangan kota tanpa diimbangi dengan penyediaan lahan kosong untuk kawasan hijau dapat merusak
lingkungan perkotaan. Salah satu alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerap-
kan vertical garden atau penggunaan pot vertikultur[2]. Pengembangan potensi lingkungan yang hijau di pemuki-
man area padat penduduk serta menumbuhkan rasa keperdulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar, juga
dapat membentuk keaktifan interaksi sosial antara masyarakat sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik untuk
saling menjaga lingkungan sekitar[3].

Sistem pertanian vertikultur adalah sistem budidaya yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat,
sehingga dengan sistem pertanian modelseperti ini sangat di rekomendasikan bagi masyarakat yang tinggal di
perkotaan dengan lahan yang sempit. Media yang digunakan sistem pertanian vertikultur ialah pipa paralon yang
memiliki beberapa lubang sehingga efisien di lahan yang terbatas dan media dapat digunakan kembali setelah
panen.

Keunggulan dari sistem vertikultur ialah menghemat lahan, air dan pupuk. Selain itu dapat menerapkan
pertanian yang organik tanpa memerlukan bahan kimia yang berlebih, berperan sebagai sinitasi lingkungan serta
meningkatkan ketahanan pangan nasional melalui kemandirian pangan di tingkat rumah tangga.

Dalam budidaya sayuran, penggunaan pupuk dan pestisida anorganik lebih di minati oleh masyarakat
karena penggunaanya dirasa cukup praktis dan mudah untuk di dapatkan sertaharganya juga lebih terjangkau. Na-
mun di sisi lain dampak negatif dari penggunaan pestisidajuga berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan
manusia. Akan tetapi kesadaran masyarakat ini sangat minim serta masyarakat juga belum terbentuk pola kebia-
saan dalammemanfaatkan pupuk dan pestisida organik.

Dengan demikian program KKN Universitas Bhayangkara Surabaya Kelompok 004 ini perlu dilaksa-
nakan dengan tujuan untuk membantu masyarakat sasaran dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan
keluarga dan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, terutama pengelolaan lahan
pekarangan secara intensif untuk budidaya tanaman pangan / sayuran dan untuk keberlanjutan program agar dapat
mengembangkankegiatan ekonomi yang bernilai jual.

2. ANALISIS SITUASIONAL
Lokasi kegiatan KKN Tematik ditentukan berdasarkan hasil survei pendahuluan bertempat di
Kendangsari, Kec. Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya, Jawa Timur 60292

Gambar 1. Peta Kelurahan Kendangsari

Luas dan batas Wilayah Kelurahan Kendangsari
Luas wilayah 13.1614 Ha

Batas Wilayah Kelurahan Kendangsari :

1. Sebelah Utara : Kelurahan Jemur Wonosari
2. Sebelah Timur : Kelurahan Rungkut Kidul

3. Sebela Selatan : Kelurahan Kutisari

4. Sebelah Barat : Kelurahan Tenggilis Mejoyo

3, METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan penanaman adalah memberikan tata cara teknik bercocok tanam di lahan
yang sempit dengan memanfaatkan bidang vertikal yang di lakukan secara vertikal.
a.Aspek Pengolahan Tanah

Pada aspek proses pengolahan tanah dan sekam ini dilakukan dengan perbandingan 6:4, dengan air 1/2
ember dan memastikan tanah dan sekam terurai dengan baik,tidak ada gumpaalan dan tidak ada tanah yang keras.
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Dengan adanya pelatihan ini mahasiswa dan masyarakat tau berapa perbandingan yang sesuai agar nanti tanaman
tumbuh dengan baik dan subur.

- - P -

Gambar 2. Proses pengolahan tanah dan sekam

b. Aspek Pemberian Tanah
Pada Media Pot Verti Pada aspek ini setelah tanah dan sekam terurai menjadi satu mulailah bisa di

masukkan pada wadah / media pot sesuai dengan ukuran uraian tanah dan sekam yang sehat ke pot verti yang
telah tersedia.mengisi pot verti secukupnya sapai full ke atas dan mengecek dan memastiakan tanah dan sekam
tidak terlalu padat,lalu pot tersebut kami beri air sedikit hanya untuk membasahi tanah dan sekam sebelum di beri
benih tanaman.

Gambar 3. Proses-pemasukan tanah dan sekam ke pot verti

c. Aspek Penanaman Bibit

Pada aspek ini proses memberikan benih tanaman dengan cara memberikan rongga dengan 1 lobang10
rongga yang akan kita berikan benih tanaman kangkung dengan sekat yang tidak terlalu jauh dan tidak terlalu
dalam, kemudian menutup benih dengan tanah dan sekam serta memberikan air agar tidak terjadi kekeringan

supaya cepat tumbuh.

Gambar 4. Proses Penanaman Bibit
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penanaman pada pot verti ini dilaksanakan selama 3 hari yaitu pada tanggal 29 mei 2022,
31 mei 2022, dan 4 Juni 2022. Kegiatan pertama yaitu melakukan proses pengolahan tanah dan sekam untuk di
jadikan sebagai media tanam pada tanggal 29 mei 2022 yang di laksanakan di Rumah Edukasi dan di lakukan
oleh 15 mahasiswa dan 1 warga yang memberikan arahan. Kegiatan kedua pada tanggal 31 mei 2022 yaitu melaku
kan proses pemasukkan media tanah dan sekam pada pot verti yang telah tersedia dan di laksanakan di rumah edu
kasi kendangsari. Kegiatan ketiga melakukan proses penanaman bibit kangkung dan melakukan penyiraman agar
dapat tumbuh dengan subur.

Dari aspek penaman bibit yang telah di tanam di media pot verti dan pada masing-masing lubang, yang
setiap lubanng di isi dengan 5-10 bibit ini mulai menghasilkan benih yang tumbuh secara bertahap.

T

Gambar 5. Bibit Tumbuh

Dari kegiatan penanaman bibit yang telah tumbuh ini selanjutnya dapat dilakukan dengan penyiraman
pada pagi dan sore hari namun tetap memperhatikan kondisi pemberian air yang harus cukup (tidak lebih ataupun
kurang).

Setelah menghasilkan bibit tanaman kangkung yang lebih tinggi pada proses akhir bisa kami bagikan
kembali ke warga sesuai peletakan tempatnya dan nantinya bibit tinggal siap panen.

Gambar 5 Pengembalian Pot Verti

1242



Jurnal Abdi Bhayangkara UBHARA Surabaya
ISSN : 2722-578X http://ejournal.lppm.ubhara.id Vol.04. No.01 2022

5. KESIMPULAN

Kegiatan KKN Tematik yang di laksanakan oleh kelompok 004 Universitas Bhayangkara Surabaya ini
mengangkat tema “ Pengembangan Potensi Desa Dalam Penanaman Menggunakan Pot Verti Di Kelurahan
Kendangsari Surabaya “ dalam pelaksanaannya dilakukan proses edukasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan
lahan kosong untuk menanam sayuran secara sehat di media pot verti. Pemanfaatan lahan kosong tersebut akan
menjadi upaya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. terutama dalam perihal bahaya penggunaan pupuk dan
pestisida anorganik. Pemanfaatan dan pengomptimalan lahan pekarangan menggunakan sistem petanian vertikul-
tur dalam budidaya sayuran memberikan solusi bagi masyarakat perkotaan bagi ketersediaan lahan dan air yang
terbatas. Serta dapat menghemat pengeluaran biaya pembelanjaan khususnya untuk kebutuhan sayuran.Sesuai
dengan tema ‘Pelaksanaan Program Kampung Verti dalam Upaya Membangun Kemandirian pangan, di Kelurahan
Kendangsari, Tenggilis Mejoyo, Surabaya’ dalam pelaksanaannya dilakukan proses edukasi kepada masyarakat
tentang pemanfaatan lahan kosong untuk menanam sayuran secara sehat di media vertikultur. Pemanfaatan lahan
kosong tersebut akan menjadi upaya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. Terutama dalam perihal
bahayanya penggunaan pupuk dan pestisida anorganik.
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